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HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG CUCI TANGAN PAKAI
SABUN DENGAN KEJADIAN DIARE PADA BALITA DI WILAYAH
KERJA PUSKESMAS BANGUNTAPAN 2 BANTUL

Dita Dalu Mulyani®, Fatma Siti Fatimah?, Sulistyawati’
Email: ditadalu45@gmail.com

INTISARI

LatarBelakang: Diare menjadi penyebab utama kedua kematian anak usia balita.
Insiden penyakit diare pada balita di D.l Yogyakarta adalah 8,9%, sedangkan berdasarkan
karakteristik kelompok umur balita sebanyak 11,8% demikian pula pada bayi yaitu
12,5%. Peran ibu dalam melakukan penatalaksanaan diare diperlukan suatu pengetahuan
tentang cuci tangan pakai sabun, karena pengetahuan merupakan salah satu komponen
faktor penyebab yang penting.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang cuci tangan pakai sabun
(CTPS) dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Banguntapan 2,
Bantul.

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian crossectional rancangan penelitian
retrospective. Populasi penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Banguntapan 2 Bantul. Teknik sampel penelitian ini menggunakan
cluster random sampling. Jumlah sampel pada penelitian sebanyak 92 sampel dari 8 Desa
Wilayah Kecamatan Banguntapan vyaitu Desa Potorono, Desa Baturetno, Desa
Banguntapan, Desa Jambidan, Desa Jagalan, Desa Wirokerten, Desa Singosaren, dan
Desa Tamanan. Analisis data menggunakan kolmogrov spirnov.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang
cuci tangan pakai sabun dengan kejadian diare pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Banguntapan 2 Bantul dengan nilai( p>0,05)

Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang cuci tangan pakai
sabun dengan kejadian diare pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Banguntapan 2
Bantul.

Kata Kunci: Cuci Tangan Pakai Sabun, Kejadian Diare, Pengetahuan Ibu
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THE CORRELATION BETWEEN MOTHER’S KNOWLEDGE ABOUT
HAND WASHING WITH SOAP AND THE INCIDENT OF DIARRHEA
ON TODDLER IN COMMUNITY HEALTH CENTRE
BANGUNTAPAN 2 BANTUL

Dita Dalu Mulyani®, Fatma Siti Fatimah?, Sulistyawati’
Email: ditadalu45@gmail.com

ABSTRACT

Background of the study: Diarrhea is the second main cause of death on toddler.
The incident of diarrhea in Yogyakarta Special Regent is recorded to be 8,9%,
whilst based on the characteristics of the toddler’s age group is 11,8%, whereas on
infant it is 12,5%. The knowledge on hand washing with soap is necessary for
mothers to play their role in diarrhea management, since knowledge is one of the
significant components that cause the incident.

Objective: To analyze the correlation between mother’s knowledge about hand
washing with soap between the incident of diarrhea on toddler in community
health centre Banguntapan 2 Bantul.

Methodology: This research was a crossectional research with retrospective
design. The population for this research were mothers who toddlers have in
community health centre Banguntapan 2 Bantul. The sampling technique in this
research was cluster random sampling, in the amount of 92 samples from 8
villages in the district of Banguntapan; those are: Potorono village, Baturetno
village, Banguntapan village, Jambidan village, Jagalan village, Wirokerten
village, Singosaren village, and Tamanan village. The data were then analyzed
using Kolmogrov spirnov.

Result: the result of the research indicates that there is no correlation mother’s
knowledge about hand washing with soap between the incident of diarrhea on
toddler in community health centre Banguntapan 2 Bantul with the value of
(p>0,05).

Conclusion: there is no correlation mother’s knowledge about hand washing with
soap between the incident of diarrhea on toddler in community health centre
Banguntapan 2 Bantul.

Keywords: Mother’s knowledge. Hand washing with soap, Diarrhea
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Pendahuluan

Menurut WHO 2009 Diare tetap
menjadi penyebab utama kedua dari
kematian anak usia balita. Lebih dari
setengah kasus diare terjadi di Negara
Afrika dan Asia Selatan, sebanyak 783
juta kasus di Asia Selatan dan 696 juta
kasus di Afrika. Lebih dari 80%
kematian pada anak disebabkan oleh
diare terjadi di Negara Asia Selatan dan
Afrika dengan prosentase 38% dan 46%
! Marcellus berpendapat frekuensi
kejadian diare pada negara berkembang
seperti Indonesia lebih banyak 2-3 kali
dibandingkan negara maju®.

Didapatkan hasil  Riskesdas
tahun 2013, insiden penyakit diare pada
balita di D.lI Yogyakarta adalah 8,9%,
sedangkan berdasarkan karakteristik
kelompok umur balita sebanyak 11,8%
demikian pula pada bayi (<1 tahun)
yaitu 12,5%"°. Berdasarkan karakteristik
penduduk, kelompok umur balita paling
tinggi menderita diare. Kejadian Luar
Biasa (KLB) diare di Indonesia pada
tahun 2007 adalah 9,0% menurun
menjadi 3,5% di tahun 2013. Hal ini
tentu menjadi masalah yang serius untuk
Indonesia dalam rangka mencapai tujuan
keempat dari pembangunan milenium
(Millenium Development Goals/MDGs)*

Pola penyebab kematian semua
umur, diare merupakan penyebab
kematian peringkat ke-13  dengan
proporsi 3,5%. Sedangkan berdasarkan
penyakit menular, diare merupakan
penyebab kematian peringkat ke-3
setelah TB dan Pneumonia. Data
mengenai diare yang bisa didapatkan
dari laporan Puskesmas Banguntapan 2
Bantul berupa data jumlah penderita
yang datang ke puskesmas, cakupan

pelayanan penderita diare KLB diare.
Jumlah penderita diare yang datang ke
sarana kesehatan tahun 2000 s/d 2009
mengalami kenaikan dan penurunan
signifikan®. Nasrul berpendapat
puskesmas harus lebih mengutamakan
tindakan pencegahan penyakit dan
bukan tindakan pengobatan penyakit
untuk  mengatasi pola  penyebab
kematian semua umur pada penyakit
menular khususnya diare®.

Kebijakan Puskesmas untuk
menurunkan angka kesakitan dan
kematian karena  diare adalah
melaksanakan tata laksana penderita
diare yang sesuai standar. Tata laksana
penderita diare melalui Lima Langkah
Tuntaskan Diare (LINTAS Diare) di
sarana kesehatan yaitu pemberian oralit,
pemberian suplemen zink, pemberian air
susu ibu atau makanan pendamping ASI,
pemberian antibiotika sesuai indikasi
dan  pemberian  nasehat  kepada
keluarga’.

Berdasarkan hasil penelitian
Yulisa pada tahun 2008 diketahui bahwa
ada pengaruh tingkat pendidikan,
sumber air minum, kualitas fisik air
minum, jenis jamban keluarga, jenis
lantai rumah serta tidak ada pengaruh
jenis pekerjaan dengan kejadian diare
pada anak balita. Peran ibu dalam
melakukan  penatalaksanaan  diare
diperlukan suatu pengetahuan, karena
pengetahuan merupakan salah satu
komponen faktor predisposisi yang
penting. Peningkatan pengetahuan tidak
selalu menyebabkan terjadinya
perubahan sikap dan perilaku tetapi
mempunyai hubungan positif, yakni
dengan peningkatan pengetahuan maka
terjadi perubahan perilaku akan cepat®.



Pendidikan ibu menurut Notoatmodjo®
merupakan faktor terbesar kedua setelah
faktor lingkungan yang mempengaruhi
kesehatan individu, kelompok, atau
masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian
Muflih pada tahun 2013 diketahui bahwa
ada  hubungan signifikan  antara
pengetahuan ibu dengan perilaku
tentang cuci tangan pakai sabun (CTPS)
dengan pencegahan diare pada balita.
Hal ini menunjukkan bahwa ibu
memiliki pemahaman yang cukup
tentang cuci tangan pakai sabun dampak
dari tingkat pengetahuan yang cukup
dapat menyebabkan seseorang kurang
menangkap atau memahami suatu dari
sumber informasi yang diperoleh
sehingga seseorang akan cenderung
bersikap dan berperilaku kurang tepat™.

Notoatmodjo™* berpendapat
bahwa perilaku dapat terjadi diawali
dengan adanya pengalaman seseorang
serta dari faktor dari luar orang tersebut
(lingkungan) baik fisik maupun nonfisik.
Kemudian pengalaman dan lingkungan
tersebut  diketahui,  dipersepsikan,
diyakini dan sebagainya sehingga
menimbulkan keingintahuan, niat untuk
bertindak dan akhirnya terjadilah
perwujudan niat yang berupa perilaku.
Mencuci tangan dengan sabun salah satu
tindakan sanitasi dengan membersihkan
tangan dan jari jemari menggunakan air
dan sabun**

Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai
hubungan tingkat pengetahuan ibu
tentang cuci tangan pakai sabun (CTPS)
dengan kejadian diare pada balital- 5
tahun di Wilayah Kerja Puskesmas
Banguntapan 2 Bantul.

Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan pengetahuan
ibu tentang cuci tangan pakai sabun
(CTPS) dengan kejadian diare pada
balita di wilayah kerja Puskesmas
Banguntapan 2, Bantul.

Bahan dan Metode

Jenis penelitian ini adalah
penelitian crossectional rancangan
penelitian retrospective. Dilakukan
pada tanggal 28 Maret sampai bulan
April 2016. Populasi penelitian ini
adalah ibu yang memiliki anak balita
di  Wilayah Kerja Puskesmas
Banguntapan 2 Bantul.

Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan
teknik cluster sampling. Jumlah
sampel pada penelitian sebanyak 92
sampel dari 8 Desa Wilayah
Kecamatan Banguntapan yaitu Desa
Potorono, Desa Baturetno, Desa
Banguntapan, Desa Jambidan, Desa
Jagalan, Desa Wirokerten, Desa
Singosaren, dan Desa Tamanan dan
dibagi jadi peneliti hanya mengambil
12 sampel untuk mewakili dari 8
Desa Wilayah Kecamatan
Banguntapan.

Instrumen yang digunakan
adalah Kuesioner. Uji analisis pada
penelitian ini  menggunakan Uji
kolmogrov spirnov.

Hasil dan Pembahasan
1. Analisis univariat
a. Umur Responden

Data umur responden yang
diperoleh dengan menggunakan



kuesioner dalam tiga klasifikasi
yaitu 20-30 tahun, 31-40 tahun
dan  41-50 tahun.  Hasil
rekapitulasi umur responden ada
pada Tabel 4.1

Tabel 4.1 Distribusi
frekuensi umur ibu yang memiliki
anak balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Banguntapan 2 Bantul

Total 92 100,0

No Umur f Persentase

1 20-30 tahun 33 35,9

2  31-40 tahun 47 51,1

3 41-50 tahun 12 13,0
Total 92 100,0

Berdasarkan Tabel 4.1
diketahui sebagian besar responden
berumur 31-40 tahun yaitu 47 orang
(51,1%) dan paling sedikit berumur
41-50 tahun yaitu 12 orang (13,0%)

b. Pendidikan
Data penelitian pendidikan
responden yang diperoleh

menggunakan kuesioner dalam lima
klasifikasi yaitu tidak sekolah, tamat
SD, tamat SMP, tamat SMA dan
Sarjana. Hasil rekapitulasi
pendidikan responden ada pada
Tabel 4.2

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi
pendidikan ibu yang memiliki balita
di Wilayah Kerja Puskesmas
Banguntapan 2 Bantul tahun 2016

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui
sebagian besar responden
berpendidikan SMA vyaitu 43 orang
(46,7%) dan paling sedikit tidak
berpendidikan yaitu 3 orang (3,3%).

c. Pengetahuan

Data pengetahuan diperoleh
menggunakan  kuesioner yang
berjumlah 22  item.  Hasil
rekapitulasi skor pengetahuan ada
pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi
pengetahuan ibu yang memiliki
balita tentang cuci tangan pakai
sabun di Wilayah Kerja
Puskesmas Banguntapan 2 Bantul
tahun 2016

No  Kategori f Persentase

1 Kurang 1 11

2 Cukup 19 20,7

3 Baik 72 78,3
Total 92 100,0

0 Pendidikan f Persentase

Tidak 3 3,3
Sekolah

Tamat SD 13 141
TamatSMP 24 26,1
Tamat SMA 43 46,7
Perguruan 9 9,8
Tinggi

ObwN Rz

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas
diketahui sebagian besar responden
memiliki pengetahuan tentang cuci
tangan pakai sabun kategori cukup
yaitu 19 orang (20,7%) dan paling
sedikit  memiliki  pengetahuan
tentang cuci tangan pakai sabun
kategori kurang vyaitu 1 orang
(1,1%).

d. Kejadian Diare

Data kejadian diare diperoleh
dalam kuesioner. Hasil rekapitulasi



data kejadian diare ada pada Tabel
4.4

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi
kejadian diare pada balita 1-5 tahun
di Wilayah Kerja Puskesmas
Banguntapan 2 Bantul

No  Kategori f Persentase
1 Tidak 52 56,5
2 diare

Diare 40 435

Total 92 100,0

Berdasarkan pada Tabel 4.4
diketahui sebagian besar balita
yang menderita diare yaitu 40
orang (43,5%).

2. Analisis bivariat

a. Hubungan Pengetahuan dengan
Kejadian Diare

Tabel 4.5 Tabulasi silang
pengetahuan ibu tentang cuci
tangan pakai sabun dengan
kejadian diare pada balita di
Wilayah  Kerja  Puskesmas
Banguntapan 2 Bantul

Pengeta diare Tidak
huan diare
n % n %

Baik 29 31,5 43 46,7

Cukup 11 120 8 8,7 0973

Kurang 0 0 1 11

Total 40 435 52 56,5

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui
responden yang memiliki

pengetahuan tentang cuci tangan
pakai sabun Kkategori kurang dan
balita tidak diare sebanyak 1 orang
(1,1%) , responden yang memiliki
pengetahuan cukup dan balita
menderita diare sebanyak 11 orang
(12,0%), dan responden yang
memiliki pengetahuan baik dan
balitanya diare sebanyak 29 orang
(31,5%). Hasil uji alternatif
kolmogrov spirnov diperoleh nilai p
menunjukkan angka 0,973 dengan p
= 0,973 > 0,05 maka Ho diterima dan
Ha ditolak, artinya tidak ada
hubungan antara pengetahuan ibu
tentang cuci tangan pakai sabun
dengan kejadian diare pada balita 1-5
tahun di Wilayah Kerja Puskesmas
Banguntapan 2 Bantul.

Pembahasan

Hubungan pengetahuan ibu
tentang cuci tangan pakai sabun
dengan kejadian diare pada balita 1-5
tahun di Wilayah Kerja Puskesmas
Banguntapan 2 Bantul

Hasil penelitian menunjukkan
tidak ada hubungan antara pengetahuan
ibu tentang cuci tangan pakai sabun
dengan kejadian diare pada balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Banguntapan
2 Bantul dengan nilai p = 0,973 > 0,05.
Secara  umum hasil penelitian
menunjukkan  bahwa terdapat 19
responden (20,7%) memiliki
pengetahuan kategori cukup, sebanyak
72 responden  (78,3%) memiliki
pengetahuan kategori baik, sebanyak 1
responden (1,1%) memiliki pengetahuan
kategori  kurang, sehingga  dapat
disimpulkan bahwa responden yang
memiliki pengetahuan kategori cukup
dan pengetahuan kategori kurang lebih
sedikit daripada responden  yang



memiliki pengetahuan kategori baik.
Dimana pernyataan meliputi
pengetahuan,pemahaman dan
kemampuan ibu dalam mengaplikasikan
tentang cuci tangan pakai sabun cukup
baik diantaranya pengertian cuci tangan
pakai sabun, manfaat mencuci tangan
menggunakan sabun, waktu yang tepat
untuk mencuci tangan pakai sabun, dan
langkah-langkah dalam mencuci tangan.

Hal ini terlihat dari hasil
kuesioner menunjukan bahwa dari 92
ibu yang menjadi responden hanya 1
yang tidak mengetahui beberapa item
pengetahuan berupa pernyataan tentang
pengertian cuci tangan pakai sabun,
manfaat cuci tangan pakai sabun, waktu
yang tepat untuk mencuci tangan pakai
sabun, langkah-langkah dalam mencuci
tangan dan balitanya tidak diare.
Sebanyak 43 ibu yang pendidikannya
tamatan sekolah menengah atas, 3 ibu
tidak pernah sekolah, 13 ibu yang
pendidikan tamat sekolah dasar, 24 ibu
tamatan sekolah menengah pertama, dan
9 ibu yang pendidikannya sarjana.

Berdasarkan hasil penelitian ini
diperkuat dengan fakta dilapangan
bahwa ibu yang memiliki pengetahuan
kategori baik balitanya menderita diare
sebanyak 29 ibu dan balitanya yang
tidak diare sebanyak 43 ibu, ibu
memiliki pengetahuan kategori cukup
balitanya yang menderita diare sebanyak
11 ibu, dan balitanya yang tidak diare
sebanyak 8 ibu, dan ibu yang memiliki
pengetahuan kategori kurang balitanya
menderita diare tidak ada dan balitanya
yang tidak menderita diare yaitu 1 ibu.

Sebagian besar responden yang
memiliki pengetahuan baik tentang cuci
tangan pakai sabun dapat disebabkan

oleh responden banyak mendapatkan
informasi sebagaimana yang
diungkapkan oleh Riyanto semakin
banyak sarana komunikasi semakin
banyak sumber informasi yang dimiliki
maka tingkat pengetahuan yang dimiliki
semakin baik Sebagai sarana
komunikasi, berbagai bentuk media
massa seperti televisi, radio, surat kabar
dan majalah mempunya pengaruh besar
terhadap  pembentukan  opini  dan
kepercayaan seseorang™.

Pencegahan penyakit merupakan
hal yang harus diketahui oleh seorang
ibu untuk menghindari terjadinya
penyakit diare khususnya terhadap
balita. Dalam menganalisa pengetahuan
dan kemampuan ibu dalam
mengaplikasikan tentang cuci tangan
pakai sabun dengan kejadian diare pada
balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Banguntapan 2 Bantul. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa 43,5% ibu yang
memiliki anak yang pernah menderita
diare dan 56,5 % ibu yang memiliki
anak tidak pernah terkena diare tidak
mengetahui cara pencegahan penyakit
diare yang benar salah satunya dengan
cuci tangan pakai sabun.

Hasil  penelitian  hubungan
pengetahuan ibu tentang cuci tangan
pakai sabun dengan kejadian diare pada
balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Banguntapan 2 Bantul dikatakan tidak
bermakna. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian Muflih pada tahun
2013, hasil penelitian di Puskesmas
Ngemplak 1 Sleman menunjukkan Nilai
p value < 0,05 yang artinya secara
statistik tersebut ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan ibu
terhadap perilaku CTPS  sebagai



pencegahan diare™. Hal ini menunjukan
pengetahuan tentang cuci tangan pakai
sabun sangat mempengaruhi terhadap
status  perilaku  ibu.  Riyanto®™
mengungkapkan  sebelum  seseorang
mengadopsi perilaku baru (berperilaku
baru didalam diri seseorang terjadi
proses  yang  berurutan)  vyakni:
Awareness (kesadaran), interest (merasa
tertarik),  evaluation  (menimbang-
nimbang), trial (mencoba), dan adaption
(mengadapsi).

Hal ini disebabkan oleh berbagai
macam faktor diantaranya diare dapat
disebabkan oleh faktor penjamu (kurang
gizi, dan tidak mendapatkan ASI selama
2 tahun), faktor perilaku dan lingkungan
(sarana air dan pembuangan tinja,cuci
tangan pakai sabun, lingkungan yang
tidak sehat)’.

Faktor lingkungan, ini dapat
dimanfaatkan seseorang untuk
pengalaman belajar*. Dari pengalaman
belajar ini ternyata kebiasaan seseorang
yang didasari oleh pengetahuan akan
lebih langgeng daripada kebiasaan yang
tidak didasari oleh pengetahuan®.
Pengetahuan  bisa  diperolen  dari
pengalaman manusia terhadap diri dan
lingkungan hidupnya®.

Faktor lain yang mempengaruhi
pengetahuan diantaranya dari faktor
internal seperti umur dan pendidikan.
Semakin cukup umur, semakin bijaksana
dan matang dalam berpikir untuk banyak
hal yang dikerjakan sehingga
menimbulkan  seseorang  menambah
pengetahuannya®,  Pendidikan juga
mempengaruhi proses belajar, makin
tinggi  pendidikan, makin  mudah
mendapatkan informasi. Peningkatan
pengetahuan tidak mutlak diperoleh di

pendidikan formal, tetapi juga dapat
diperoleh dari pendidikan nonformal®.
Deskripsi  umur dan  pendidikan
responden dari data hasil penelitian
diatas menunjukkan bahwa distribusi
sampel menurut kategori usia terbanyak
pada usia 31-40 tahun sedangkan
distribusi  sampel menurut kategori
pendidikan responden terbanyak adalah
SMA.

Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian Sari pada tahun 2014,
yang menyebutkan pada analisis bivariat
dengan uji alternatif chi-square yaitu
Fisher. Hal ini menunjukkan bahwa p-
value > 0,05 tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara pengetahuan ibu
tentang diare dengan kejadian diare pada
balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Pucangsawit  Surakarta'’. Hal ini
disebabkan pada karakeristik responden
ibu diantara lain rentang umur ibu dan
pendidikan.

Simpulan

Tidak ada hubungan bermakna
pengetahuan ibu tentang cuci tangan
pakai sabun dengan kejadian diare pada
balita di Wilayah Kerja Puskesmas
Banguntapan 2 Bantul.

Saran

. Bagi Wilayah Kerja  Puskesmas
Banguntapan 2 Bantul
Diharapkan petugas kesehatan
puskesmas untuk meningkatkan
keberhasilan dalam program
pemberantasan penyakit menular

khususnya diare dilakukan penyuluhan
lewat posyandu tentang pentingnya cuci
tangan pakai sabun poster di setiap



Wilayah Kerja Puskesmas Banguntapan
2 bantul.

2. Bagi Profesi Keperawatan

Diharapkan sebagai dasar acuan dalam
melaksanakan program penyuluhan cuci
tangan pakai sabun dan memberikan
pendidikan kesehatan pada keluarga
yang mempunyai anak balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Banguntapan 2 Bantul.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat memperluas area
penelitian dan menggunakan metode
penelitian yang berbeda.
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